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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1  Latar Belakang 

Menurut Todaro & Smith dalam bukunya yang berjudul Economic 

Development IPM merupakan salah satu indikator utama yang digunakan untuk 

mengukur keberhasilan pembangunan manusia di suatu wilayah. Indeks ini 

menjadi penting dalam perencanaan pembangunan daerah karena mampu 

memberikan gambaran menyeluruh tentang kualitas hidup masyarakat, yang 

mencakup tiga dimensi dasar: kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan ekonomi.  

Dimensi kesehatan diukur melalui angka harapan hidup, yang mencerminkan 

tingkat kesehatan masyarakat di suatu daerah. Tingkat kesehatan menjadi landasan 

bagi pembangunan manusia karena masyarakat yang sehat lebih produktif dan 

memiliki daya tahan yang lebih baik untuk berkontribusi dalam pembangunan. 

Dimensi pendidikan diukur melalui rata-rata lama sekolah dan harapan lama 

sekolah. Pendidikan dianggap sebagai salah satu pilar utama pembangunan 

manusia karena menciptakan individu yang terampil, inovatif, dan siap 

menghadapi tantangan global. Daerah dengan tingkat pendidikan yang baik 

cenderung memiliki daya saing yang lebih tinggi.  Pendapatan, yang digunakan 

sebagai indikator standar hidup, menunjukkan kemampuan masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, tempat tinggal, dan layanan lainnya. 

Dimensi ini penting untuk memastikan bahwa pembangunan ekonomi tidak hanya 

menguntungkan segelintir orang tetapi mencakup seluruh masyarakat. IPM 

digunakan sebagai alat perencanaan karena dapat Mengukur Kesenjangan dengan 
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cara IPM membantu mengidentifikasi daerah-daerah yang tertinggal, sehingga 

kebijakan pembangunan dapat difokuskan untuk mengurangi ketimpangan 

antarwilayah. IPM juga dapat mengevaluasi Program Pembangunan dengan 

mengamati tren IPM dari waktu ke waktu, pemerintah daerah dapat mengevaluasi 

apakah program pembangunan yang dilakukan telah mencapai sasaran. IPM 

menentukan Prioritas Kebijakan berdasarkan hasil IPM, pemerintah daerah dapat 

menetapkan prioritas anggaran untuk bidang-bidang yang paling membutuhkan 

perhatian, seperti kesehatan, pendidikan, atau pembangunan infrastruktur. Target 

Pembangunan Berkelanjutan menurut IPM juga selaras dengan Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya dalam meningkatkan kualitas hidup, 

mengurangi kemiskinan, dan memperbaiki akses terhadap pendidikan dan layanan 

kesehatan.  Dalam konteks pembangunan daerah, IPM menjadi dasar untuk 

merancang kebijakan yang berkelanjutan dan inklusif. Pemerintah daerah dituntut 

untuk tidak hanya mengejar pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperhatikan 

kualitas hidup masyarakat sebagai ukuran utama keberhasilan pembangunan. 

Dengan demikian, IPM bukan hanya alat pengukuran, tetapi juga panduan 

strategis dalam merancang dan melaksanakan pembangunan daerah. Tujuan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah untuk mengukur tingkat keberhasilan 

pembangunan manusia secara lebih komprehensif daripada sekadar indikator 

ekonomi seperti pendapatan nasional bruto (GNP) atau produk domestik bruto 

(GDP) 

 Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Hal yang signifikan terkait IPM di 

Indonesia adalah ketimpangan pembangunan antarwilayah. Secara umum, IPM 

Indonesia menunjukkan perbedaan yang mencolok antara daerah-daerah di Pulau 
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Jawa dan luar Pulau Jawa. Pulau Jawa, terutama DKI Jakarta, Jawa Barat, dan 

Jawa Timur, memiliki IPM yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan daerah-

daerah di luar Jawa, seperti Papua, Nusa Tenggara, dan sebagian besar wilayah 

Kalimantan. Perbedaan ini dapat dilihat dalam sektor pendidikan, kesehatan, dan 

pendapatan. Penyebab ketimpangan ini antara lain adalah terbatasnya infrastruktur 

di daerah terpencil, kurangnya akses terhadap layanan kesehatan dan pendidikan 

yang berkualitas, serta ketergantungan ekonomi pada sektor primer yang masih 

dominan di banyak daerah. Hal ini menyebabkan kesenjangan yang luas dalam 

pencapaian IPM di seluruh Indonesia, yang pada gilirannya mempengaruhi 

distribusi kesejahteraan masyarakat. Selain itu,  peningkatan dalam indikator 

kesehatan yang berkontribusi positif terhadap kenaikan IPM Indonesia. Salah satu 

indikator kesehatan yang menunjukkan perbaikan adalah angka harapan hidup 

yang terus meningkat. Pada tahun 1990, angka harapan hidup Indonesia berada di 

sekitar 64 tahun, namun pada tahun 2020, angka tersebut telah mencapai sekitar 

71 tahun. Peningkatan ini sebagian besar dipengaruhi oleh perbaikan dalam akses 

dan kualitas layanan kesehatan, terutama di wilayah perkotaan. Selain itu, 

penurunan angka kematian bayi dan meningkatnya cakupan imunisasi juga 

berperan dalam pencapaian ini. Namun, meskipun ada perbaikan signifikan, 

tantangan tetap ada, terutama di daerah-daerah yang lebih terpencil dan kurang 

berkembang. Masih banyak kasus malnutrisi, stunting pada anak, serta tingginya 

angka kematian ibu melahirkan di beberapa daerah. Meskipun ada kemajuan 

signifikan dalam angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah, kualitas 

pendidikan di Indonesia masih menjadi tantangan besar. Banyak daerah yang 

masih kesulitan menyediakan fasilitas pendidikan yang memadai, terutama di 
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daerah pedalaman dan kawasan perbatasan. Selain itu, kualitas tenaga pengajar 

dan kurikulum yang kadang tidak relevan dengan kebutuhan pasar kerja juga 

menjadi isu yang belum terpecahkan. Meskipun tingkat partisipasi pendidikan 

dasar di Indonesia relatif tinggi, pendidikan lanjutan (seperti SMA dan perguruan 

tinggi) masih terkendala oleh faktor ekonomi, terutama di daerah dengan tingkat 

kemiskinan yang tinggi. Ketimpangan pendidikan ini berkontribusi pada 

rendahnya kualitas sumber daya manusia, yang pada gilirannya mempengaruhi 

IPM secara keseluruhan. Urbanisasi yang pesat di Indonesia juga mempengaruhi 

perkembangan IPM secara signifikan. Urbanisasi ini terjadi seiring dengan 

meningkatnya migrasi penduduk dari daerah pedesaan ke kota-kota besar, seperti 

Jakarta, Surabaya, dan Bandung. Banyak penduduk mencari peluang pekerjaan 

yang lebih baik, pendidikan yang lebih berkualitas, serta akses layanan kesehatan 

yang lebih baik. Proses urbanisasi ini memiliki dampak positif terhadap IPM di 

kawasan perkotaan, yang terlihat dari indikator kesehatan dan pendidikan yang 

lebih baik di kota-kota besar. Penduduk kota biasanya memiliki akses yang lebih 

mudah terhadap fasilitas medis dan pendidikan yang berkualitas, yang 

berkontribusi pada meningkatnya angka harapan hidup dan rata-rata lama sekolah. 

Namun, di sisi lain, urbanisasi juga menimbulkan tantangan bagi kota-kota besar, 

seperti kemiskinan perkotaan, peningkatan jumlah penduduk yang tidak terlayani 

dengan baik, dan ketidakmerataan distribusi kesejahteraan. Urbanisasi juga 

menambah tantangan dalam menjaga kestabilan pencapaian IPM yang merata di 

seluruh Indonesia, terutama dalam menghadapi ketimpangan sosial-ekonomi 

antarwarga kota dan daerah. 
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IPM bertujuan memberikan gambaran yang holistik tentang kualitas hidup 

masyarakat dengan mengintegrasikan dimensi kesehatan, pendidikan, dan 

pendapatan. Namun IPM memiliki tujuan utama yaitu, Mengukur Kesejahteraan 

Masyarakat, Sebagai Alat Perbandingan Antar-Wilayah atau Negara, Mendorong 

Kebijakan yang Lebih Inklusif, Mengidentifikasi Masalah Pembangunan (Todaro, 

Michael P., & Stephen C. Smith ,2020). 

Gap Penelitian 

Penelitian oleh Nuraini et al. (2020) menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi dan pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan dan kesehatan secara 

signifikan meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia. 

Sebaliknya, inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap IPM. Secara 

simultan, ketiga variabel ini berpengaruh signifikan terhadap IPM, menekankan 

pentingnya kombinasi kebijakan ekonomi dan pengeluaran publik dalam 

mendukung pembangunan manusia. Namun, terdapat beberapa gap yang 

memerlukan studi lanjut. Pertama, alasan di balik tidak signifikannya pengaruh 

inflasi terhadap IPM belum dijelaskan secara mendalam. Kedua, penggunaan data 

agregat nasional belum mencakup variasi pembangunan manusia di tingkat 

daerah. Ketiga, IPM sebagai satu-satunya indikator dapat diperluas dengan 

dimensi lain, seperti kesetaraan gender atau akses pendidikan tinggi. Terakhir, 

metodologi OLS yang digunakan lebih fokus pada korelasi, sehingga diperlukan 

pendekatan kausalitas untuk memahami hubungan sebab-akibat. Penelitian 

lanjutan yang mengatasi gap ini dapat memberikan kebijakan pembangunan 

manusia yang lebih efektif. 
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Penelitian Sugiarto, T., & Subroto, W. T. (2019) menunjukkan bahwa 

meskipun infrastruktur kesehatan memiliki hubungan positif dengan pertumbuhan 

ekonomi, pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. Gap penelitian ini terletak 

pada beberapa aspek yang belum terjelajahi, seperti kualitas infrastruktur, yang 

berpotensi memberikan pengaruh lebih besar dibanding kuantitasnya. Selain itu, 

penelitian ini belum menganalisis faktor moderasi atau mediasi, seperti efektivitas 

kebijakan pemerintah atau tingkat pemanfaatan infrastruktur, yang dapat 

memperkuat hubungan tersebut. Data yang digunakan (2007–2017) juga belum 

mencakup analisis terkini atau pendekatan spasial untuk memahami perbedaan 

pengaruh antar wilayah di Jawa Timur. Dengan demikian, penelitian lanjutan yang 

mempertimbangkan variabel tambahan, analisis kualitas infrastruktur, dan 

pendekatan spasial-temporal dapat memperkaya wawasan mengenai dampak 

infrastruktur kesehatan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian Swastika dan Arifin (2023) menganalisis pengaruh rata-rata 

lama sekolah, umur harapan hidup, dan pengeluaran per kapita terhadap 

pertumbuhan ekonomi di DKI Jakarta. Hasil menunjukkan rata-rata lama sekolah 

berpengaruh positif namun tidak signifikan, umur harapan hidup berpengaruh 

negatif signifikan, dan pengeluaran per kapita berpengaruh positif signifikan. Gap 

penelitian terletak pada efektivitas pendidikan terhadap produktivitas, dampak 

negatif umur harapan hidup yang tidak biasa, dan rincian komponen pengeluaran 

per kapita terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian lanjutan perlu mendalami 

kualitas pendidikan, beban sosial-ekonomi, dan struktur pengeluaran dalam 

konteks wilayah urban seperti DKI Jakarta. 
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Gap Teori 

Penelitian Nuraini et al. (2020) menyoroti pengaruh pertumbuhan 

ekonomi, pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan dan kesehatan, serta inflasi 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia. Namun, terdapat 

beberapa gap teoritis yang perlu diperhatikan. Pertama, tidak signifikannya 

pengaruh inflasi terhadap IPM belum dijelaskan secara mendalam, bertentangan 

dengan Teori Phillips Curve yang menyatakan inflasi dapat mempengaruhi 

kesejahteraan masyarakat. Kedua, Teori Modal Manusia (Becker, 1964; Schultz, 

1961) belum mempertimbangkan disparitas akses pendidikan dan kesehatan di 

berbagai daerah. Ketiga, penggunaan IPM sebagai satu-satunya indikator 

mengabaikan dimensi lain seperti kesetaraan gender dan akses pendidikan tinggi, 

yang lebih sesuai dengan Teori Pembangunan Manusia (Sen, 1999). Terakhir, 

metode Ordinary Least Squares (OLS) lebih menyoroti korelasi daripada 

hubungan kausal, sehingga belum sepenuhnya menangkap dampak jangka 

panjang sebagaimana dijelaskan dalam Teori Pertumbuhan Endogen (Romer, 

1986; Lucas, 1988). 

Gap Teori dalam Penelitian Sugiarto, T., & Subroto, W. T. (2019) 

Penelitian ini mengacu pada Teori Pertumbuhan Endogen dan Teori Modal 

Manusia, yang menekankan bahwa infrastruktur kesehatan dapat meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi. Namun, hasil penelitian 

menunjukkan hubungan yang positif tetapi tidak signifikan, menimbulkan gap 

teoritis. Pertama, penelitian ini belum menggali kualitas infrastruktur sebagai 

faktor yang mungkin lebih berpengaruh dibandingkan kuantitasnya, seperti yang 

ditekankan dalam Teori Infrastruktur dan Pertumbuhan Ekonomi. Kedua, belum 
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dianalisis faktor moderasi atau mediasi seperti efektivitas kebijakan pemerintah 

atau tingkat pemanfaatan infrastruktur, padahal Teori Efektivitas Kebijakan Publik 

menekankan pentingnya tata kelola dalam meningkatkan dampak infrastruktur. 

Ketiga, penelitian ini belum menerapkan pendekatan spasial-temporal, yang 

relevan dengan Teori Spillover dan Eksternalitas Positif, untuk memahami variasi 

dampak antarwilayah. 

Gap Teori dalam Penelitian Swastika dan Arifin (2023) mengacu pada 

Teori Modal Manusia dan Teori Pertumbuhan Endogen, yang menyatakan bahwa 

pendidikan dan kesehatan seharusnya meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Namun, temuan menunjukkan bahwa rata-rata lama sekolah tidak signifikan, 

umur harapan hidup berpengaruh negatif signifikan, dan pengeluaran per kapita 

berpengaruh positif signifikan, yang menimbulkan gap teoritis. Pertama, 

ketidaksignifikanan rata-rata lama sekolah menunjukkan bahwa kualitas 

pendidikan lebih berpengaruh dibanding sekadar kuantitasnya, seperti yang 

ditekankan dalam Teori Strukturalis Pembangunan Ekonomi. Kedua, pengaruh 

negatif umur harapan hidup bertentangan dengan Teori Modal Manusia, dan lebih 

sesuai dengan Teori Beban Ekonomi Lansia, yang menyatakan bahwa umur 

panjang bisa meningkatkan beban sosial-ekonomi. Namun, mekanisme 

spesifiknya belum dijelaskan. Ketiga, dalam Teori Konsumsi dan Pertumbuhan 

Ekonomi, pengeluaran per kapita seharusnya mendorong pertumbuhan, tetapi 

penelitian ini belum merinci komponen pengeluaran yang paling berkontribusi. 

Dengan demikian, gap teori terletak pada belum terjelasnya peran kualitas 

pendidikan, dampak sosial-ekonomi dari umur panjang, serta struktur pengeluaran 
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per kapita dalam pertumbuhan ekonomi. Penelitian lanjutan perlu mendalami 

aspek-aspek ini dalam konteks urban seperti DKI Jakarta. 

Tabel 1. 1 Laju Indeks Pembangunan Manusia (Persen) & Indikator IPM 

 Tahun 1995 sampai 2023 

 

Tahu

n 

 

IPM 

Pertumbu

han 

Ekonomi 

Indikator IPM 

Kesehatan Pendidikan Pendapatan 

Rupiah % 
1995 60,7 8,2 66,0 51,67 172.500 0,29 

1996 61,4 7,8 66,3 52,50 190.000 0,32 

1997 62,1 4,7 66,6 53,33 210.000 0,35 

1998 62,4 -13,1 66,9 54,17 220.000 0,37 

1999 62,7 0,8 67,2 55,00 231.000 0,39 

2000 63,2 4,9 67,5 55,83 344.257 0,59 

2001 63,6 3,6 67,8 56,67 426.250 0,73 

2002 64,1 4,5 68,1 57,50 591.300 1,01 

2003 64,5 4,8 68,4 58,33 631.554 1,08 

2004 65,1 5,0 68,7 59,17 671.550 1,14 

2005 65,5 5,7 69,0 60,00 711.843 1,21 

2006 66,2 5,5 69,3 60,83 819.100 1,39 

2007 66,8 6,3 69,6 61,67 882.000 1,50 

2008 67,5 6,0 69,9 62,50 972.604 1,66 

2009 68,2 4,6 70,2 63,33 1.069.865 1,82 

2010 68,8 6,2 70,5 62,17 1.118.009 1,90 

2011 69,5 6,5 70,8 62,67 1.290.000 2,20 

2012 70,2 6,3 71,1 63,25 1.529.150 2,60 

2013 70,8 5,6 71,4 63,42 2.200.000 3,75 

2014 71,2 5,0 71,7 64,42 2.441.301 4,16 

2015 71,6 4,9 72,0 65,33 2.700.000 4,60 

2016 72,0 5,0 72,3 66,25 3.100.000 5,28 

2017 72,5 5,1 72,6 67,50 3.355.750 5,71 

2018 73,0 5,2 72,9 68,08 3.648.035 6,21 

2019 73,4 5,0 73,2 69,50 3.940.973 6,71 

2020 73,8 -2,1 73,5 70,67 4.276.349 7,29 

2021 74,0 3,7 73,7 71,17 4.416.186 7,52 

2022 74,3 5,3 73,9 72,42 4.641.854 7,91 

2023 74,6 5,05 74,1 73,33 4.901.798 8,35 

2024 75,0 5,03 74,3 74,17 5.067.381 8,63 

Sumber : Badan Pusat Statistik Tahun 1995 sampai 2024 

 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai perkembangan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023, 

terlihat adanya tren peningkatan yang stabil meskipun dengan pertumbuhan yang 
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relatif moderat setiap tahunnya. Pada tahun 2019, IPM Indonesia berada pada 

angka 71,92. Kemudian, pada 2020, IPM meningkat tipis menjadi 71,94, dengan 

pertumbuhan sebesar 0,03%. Pertumbuhan yang kecil ini sebagian besar 

disebabkan oleh dampak pandemi COVID-19, yang membatasi pencapaian di 

berbagai sektor seperti kesehatan, pendidikan, dan ekonomi.  Tahun berikutnya, 

yaitu 2021, IPM Indonesia kembali meningkat ke 72,29, menunjukkan 

pertumbuhan sebesar 0,49%*dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan ini 

didorong oleh pemulihan ekonomi pascapandemi dan upaya pemerintah untuk 

meningkatkan akses pendidikan dan kesehatan. Pada 2022, IPM mengalami 

lonjakan yang lebih signifikan, mencapai 73,77. Pertumbuhan sebesar 2,05% ini 

mencerminkan dampak dari kebijakan yang lebih terfokus pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, termasuk peningkatan akses layanan kesehatan dan 

pendidikan di berbagai wilayah. Terakhir, pada 2023, IPM mencapai angka 74,39, 

tumbuh 0,84% dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan ini terlihat di semua 

dimensi IPM: umur panjang dan hidup sehat, pengetahuan, serta standar hidup 

layak. Misalnya, harapan hidup saat lahir meningkat sebesar 0,31%, harapan lama 

sekolah naik 0,38%, dan rata-rata lama sekolah bertambah 0,92%. Di sisi 

ekonomi, pengeluaran riil per kapita naik sebesar 3,66%, menandakan adanya 

perbaikan daya beli masyarakat.   Secara kumulatif, IPM Indonesia mengalami 

peningkatan sebesar 3,43% dari tahun 2019 hingga 2023, dengan rata-rata 

pertumbuhan tahunan sekitar 0,86%. Meski ada perkembangan positif, tantangan 

seperti ketimpangan antarwilayah, kesenjangan pendidikan, dan akses layanan 

kesehatan masih menjadi isu utama yang perlu diatasi untuk memastikan 

pertumbuhan IPM yang lebih inklusif dan merata.  Data ini menunjukkan bahwa, 
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meskipun tren pembangunan manusia terus meningkat, upaya lebih besar masih 

diperlukan untuk mencapai pemerataan dan keberlanjutan dalam pembangunan.  

 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) memiliki hubungan yang saling mempengaruhi dalam konteks 

pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Peningkatan PDRB, yang 

mencerminkan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, dapat menyediakan sumber 

daya yang lebih besar untuk investasi dalam sektor-sektor penting seperti 

pendidikan dan kesehatan, yang pada gilirannya meningkatkan IPM. Sebaliknya, 

peningkatan IPM melalui perbaikan kualitas pendidikan, kesehatan, dan 

pendapatan akan menghasilkan sumber daya manusia yang lebih produktif, 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan peningkatan PDRB. Namun, meskipun 

terdapat hubungan positif antara PDRB dan IPM, ketimpangan dalam distribusi 

PDRB antar daerah dapat menyebabkan disparitas dalam capaian IPM. Data 

Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan variasi signifikan dalam PDRB antar 

provinsi di Indonesia. Sebagai contoh, pada tahun 2022, DKI Jakarta memiliki 

PDRB sebesar Rp3.188.539,02 miliar, sedangkan provinsi lain seperti Jawa Barat 

memiliki PDRB sebesar Rp2.422.782 miliar. Perbedaan signifikan dalam PDRB 

ini berpotensi menyebabkan ketimpangan dalam pembangunan manusia, di mana 

daerah dengan PDRB tinggi cenderung memiliki IPM yang lebih baik 

dibandingkan daerah dengan PDRB rendah. Oleh karena itu, penting untuk 

meneliti lebih lanjut bagaimana distribusi PDRB mempengaruhi IPM di berbagai 

wilayah, serta merumuskan kebijakan yang dapat mengurangi disparitas tersebut 

untuk mencapai pembangunan yang lebih merata dan berkelanjutan 
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Berdasarkan uraian tersebut dan mengacu pada fenomena yang terjadi , 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Indeks 

Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”. 

Didasarkan pada relevansi isu, adanya celah penelitian terdahulu, dan pentingnya 

kontribusi terhadap pengembangan kebijakan di Indonesia. Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) merupakan indikator yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu 

kesehatan, pendidikan, dan pendapatan. Ketiga dimensi ini memiliki hubungan 

erat dengan keberlanjutan pertumbuhan ekonomi, terutama di negara berkembang 

seperti Indonesia. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana 

kualitas sumber daya manusia dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih 

inklusif dan berkelanjutan. Penelitian terdahulu sering kali hanya berfokus pada 

salah satu aspek pembangunan manusia, seperti pendidikan atau kesehatan, tanpa 

mengintegrasikan ketiga dimensi IPM secara keseluruhan. Selain itu, banyak 

penelitian dilakukan pada tingkat global atau regional, sehingga konteks spesifik 

Indonesia yang memiliki karakteristik unik sering kali terabaikan. Misalnya, isu 

kesenjangan pembangunan antarwilayah, dampak kebijakan desentralisasi, dan 

pengaruh pandemi COVID-19 terhadap pembangunan manusia dan ekonomi 

Indonesia belum banyak dibahas secara mendalam. 

Di sisi lain, penelitian yang ada cenderung menggunakan data statis atau 

jangka pendek, padahal dampak pembangunan manusia terhadap pertumbuhan 

ekonomi sering kali bersifat jangka panjang. Investasi dalam pendidikan, 

misalnya, baru menunjukkan hasil signifikan beberapa tahun kemudian dalam 

bentuk peningkatan produktivitas tenaga kerja. Hal ini menunjukkan perlunya 

pendekatan analisis yang lebih dinamis untuk mengisi celah penelitian yang ada. 
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Penelitian ini penting karena tidak hanya memberikan kontribusi akademis dengan 

menawarkan perspektif baru, tetapi juga memberikan manfaat praktis bagi 

perencanaan kebijakan. Dengan memahami hubungan antara IPM dan 

pertumbuhan ekonomi, pemerintah dapat merancang kebijakan yang lebih efektif 

dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat, sekaligus mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang merata. Penelitian ini juga relevan dalam mendukung 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs), terutama dalam aspek pendidikan berkualitas, kesehatan yang baik, 

dan pengurangan ketimpangan. 

Secara metodologis, penelitian ini dirancang untuk menggunakan data 

empiris dari sumber resmi, seperti Badan Pusat Statistik (BPS), dengan 

pendekatan analisis kuantitatif yang mencakup regresi panel atau analisis data 

time series. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi 

juga berupaya menemukan hubungan kausal antara IPM dan pertumbuhan 

ekonomi, termasuk faktor-faktor lain seperti peran kebijakan desentralisasi dan 

transformasi struktural ekonomi. Melalui pendekatan ini, diharapkan hasil 

penelitian dapat memberikan wawasan yang berguna untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan di Indonesia, 

sekaligus mengisi celah penelitian terdahulu yang masih kurang eksploratif dalam 

mengkaji hubungan antara pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi di 

tingkat nasional. 

 

1.2  Identifikasi masalah 

 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan alat pengukur yang 

dikembangkan untuk mengevaluasi pencapaian pembangunan suatu negara dalam 
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dimensi-dimensi utama kesejahteraan manusia: kesehatan (diukur dengan harapan 

hidup), pendidikan (diukur dengan rata-rata lama sekolah dan harapan lama 

sekolah), serta standar hidup (diukur dengan Pendapatan Nasional Bruto per 

kapita). 

 Pengaruh Kesehatan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

Kesehatan memiliki peran krusial dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Menurut United Nations Development Programme 

(UNDP). Kesehatan yang buruk dapat menghambat pertumbuhan ekonomi 

Indonesia karena menurunkan produktivitas kerja dan meningkatkan biaya 

kesehatan. Penyakit seperti malaria berdampak besar pada ekonomi. 

UNDP menekankan pentingnya pembangunan berkelanjutan yang tidak 

mengorbankan kesehatan masyarakat. Investasi di sektor kesehatan, seperti 

imunisasi dan layanan kesehatan yang lebih baik, dapat meningkatkan 

kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 

 Pengaruh Pendidikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia, terutama dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang menjadi faktor utama dalam pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan. menurut UNDP, pendidikan memiliki peran krusial dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja, mendorong inovasi, serta mengurangi 

kemiskinan dan kesenjangan sosial. Pendidikan yang berkualitas dan 

inklusif dapat menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan 

meningkatkan daya saing Indonesia di tingkat global. Namun, tantangan 
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seperti disparitas akses dan relevansi keterampilan dengan kebutuhan 

industri perlu diatasi untuk memastikan manfaat pendidikan dapat 

dirasakan secara merata di seluruh lapisan masyarakat. 

 Pengaruh Pendapatan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

Pengaruh pendapatan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia bersifat 

kompleks dan bervariasi tergantung pada konteks regional dan faktor 

sosial-ekonomi yang melingkupinya. Studi yang dilakukan menunjukkan 

bahwa pendapatan masyarakat memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi, sementara dimensi lain seperti kesehatan 

dan pendidikan memberikan dampak yang berbeda-beda di berbagai 

wilayah. Oleh karena itu, kebijakan pembangunan ekonomi harus 

disesuaikan dengan kondisi lokal untuk memastikan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan dan merata di seluruh 

Indonesia. 

Meskipun menjadi alat yang sangat populer untuk mengukur kesejahteraan 

manusia, IPM menghadapi beberapa tantangan serius dalam penggunaannya. IPM 

tidak mempertimbangkan faktor penting lain yang memengaruhi kesejahteraan 

manusia, seperti ketimpangan sosial, kualitas pendidikan, akses ke layanan 

kesehatan, atau dampak lingkungan. Hal ini membuat IPM sering dianggap terlalu 

sederhana untuk menggambarkan kompleksitas pembangunan manusia secara 

menyeluruh. Salah satu kritik utama terhadap IPM adalah kurangnya perhatian 

terhadap ketimpangan dalam distribusi kesejahteraan di dalam suatu negara. 

Misalnya, sebuah negara dapat memiliki nilai IPM tinggi secara agregat tetapi 

menyembunyikan ketimpangan besar antarwilayah atau kelompok masyarakat. 
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Ketimpangan ini dapat memengaruhi bagaimana IPM mencerminkan realitas 

kesejahteraan masyarakat.  

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, IPM menghadapi kritik 

karena tidak memasukkan indikator lingkungan. Misalnya, penelitian oleh Pineda 

(2012) menunjukkan bahwa pencapaian pembangunan manusia dapat disertai 

dengan eksploitasi lingkungan yang berlebihan, sehingga tidak sejalan dengan 

prinsip pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini memperkenalkan 

Sustainability-Adjusted Human Development Index (SHDI) yang 

mengintegrasikan dampak lingkungan seperti emisi karbon dalam penghitungan 

IPM untuk memberikan gambaran yang lebih holistik (Pineda, 2012). Dalam 

beberapa kasus, negara-negara yang menunjukkan peningkatan di dimensi 

pendidikan atau pendapatan sering kali mengabaikan aspek kesehatan, seperti 

kualitas hidup dan akses layanan kesehatan dasar. Hal ini menciptakan paradoks 

di mana pembangunan manusia tidak selalu seimbang antar dimensi. IPM tidak 

selalu dapat menggambarkan konteks spesifik suatu wilayah atau negara. 

Misalnya, dalam konteks negara-negara berkembang, faktor sosial seperti 

diskriminasi berbasis gender, etnis, dan status ekonomi dapat menjadi 

penghambat besar bagi pembangunan manusia yang setara. Masalah-masalah ini 

menunjukkan bahwa IPM perlu terus dikembangkan untuk lebih mencerminkan 

kompleksitas pembangunan manusia. Salah satu solusi potensial adalah 

pengintegrasian indeks-indeks tambahan, seperti Indeks Ketimpangan Gender 

(GII) atau Indeks Kemiskinan Multidimensi (MPI), untuk melengkapi pengukuran 

yang ada. Selain itu, pengenalan indikator lingkungan dalam perhitungan IPM 

akan membantu menciptakan alat yang lebih relevan untuk mengukur 

https://consensus.app/papers/sustainability-and-human-developmenta-proposal-for-a-pineda/4cde5bac795855cd92099ffbd146990f/?utm_source=chatgpt
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pembangunan manusia dalam era perubahan iklim global.  

 

1.3  Batasan dan rumusan masalah 

 1.3.1 Batasan masalah 

Pelnellitian ini dibatasi untuk me lnganalisis pelngaruh Indelks Pelmbangunan 

Manusia (IPM) selbagai indikator kualitas pelmbangunan manusia telrhadap 

pelrtumbuhan elkonomi di Indonelsia. IPM melncakup tiga dimelnsi utama yaitu 

kelselhatan, pelndidikan, dan standar hidup layak. Pelnellitian ini fokus pada 

pelngaruh agrelgat IPM telrhadap pelrtumbuhan elkonomi tanpa melmbeldakan 

kontribusi masing-masing dimelnsi selcara telrpisah. Analisis melnggunakan data 

selkundelr yang melncakup pelriodel telrtelntu belrdasarkan keltelrseldiaan data, selpelrti 

data dari BPS dan instansi telrkait. Pelnellitian ini tidak melncakup faktor elkstelrnal 

lain yang mungkin melmelngaruhi pelrtumbuhan elkonomi selpelrti invelstasi asing, 

kelbijakan fiskal, atau dinamika global. Sellain itu, wilayah cakupan pelnellitian 

dibatasi pada tingkat nasional tanpa mellihat pelrbeldaan antar provinsi. 

1.3.2  Rumusan masalah 

1. Apakah kelselhatan be lrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan elkonomi di 

Indonelsia ? 

2. Apakah pelndidikan dalam IPM belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan 

elkonomi di Indonelsia ? 

3. Apakah standar hidup belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan elkonomi di 

Indonelsia? 

 

1.4  Tujuan penelitian 

1. Untuk melngeltahui pelngaruh antara kelselhatan telrhadap pelrtumbuhan 
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elkonomi di Indonelsia. 

2. Untuk melngeltahui pelngaruh pelndidikan telrhadap pelrtumbuhan elkonomi 

di Indonelsia. 

3. Untuk melngeltahui pelngaruh standar hidup telrhadap pelrtumbuhan 

elkonomi di Indonelsia. 

 

1.5  Manfaat penelitian 

1. Bagi Akademisi 

 Melmbelrikan data elmpiris yang dapat digunakan selbagai relfelrelnsi untuk 

pelrelncanaan stratelgis dan pelngambilan kelputusan dalam pelngelmbangan 

sumbelr daya manusia.  

 Melmbantu instansi pelndidikan, kelselhatan, dan elkonomi untuk 

melngelvaluasi elfelktivitas program-program yang melndukung pelningkatan 

IPM.   

 Melmpelrkuat sinelrgi antar-instansi dalam melrancang program yang 

belrfokus pada pelnguatan kualitas pelndidikan, kelselhatan, dan 

kelseljahtelraan masyarakat.   

2. Bagi Pemerintah Indonesia 

 Melnyeldiakan informasi pelnting yang dapat digunakan dalam melnyusun 

kelbijakan pelmbangunan yang belrorielntasi pada pelningkatan kualitas 

manusia.   

 Melmbantu pelmelrintah melngelvaluasi dampak invelstasi di selktor 

pelndidikan, kelselhatan, dan pelningkatan pelndapatan telrhadap 

pelrtumbuhan elkonomi nasional.   

 Melndukung pelrumusan program pelmbangunan yang lelbih telpat sasaran 
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dalam Relncana Pelmbangunan Jangka Melnelngah dan Panjang (RPJMN 

dan RPJP).   

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Melmpelrluas wawasan pelnelliti telntang hubungan antara IPM dan 

pelrtumbuhan elkonomi, khususnya dalam kontelks Indonelsia.   

 Melmbelrikan kontribusi ilmiah belrupa analisis melndalam yang dapat 

melnjadi relfelrelnsi bagi pelnellitian di masa delpan.   

 Melningkatkan kelmampuan pelnulis dalam mellakukan pelnellitian dan 

analisis kuantitatif maupun kualitatif yang rellelvan delngan isu 

pelmbangunan manusia dan elkonomi.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Indeks Pembangunan Manusia 

 Indelks Pelmbangunan Manusia (IPM) atau Human Delvellopmelnt Indelx 

(HDI) adalah selbuah indikator yang dikelmbangkan olelh Program Pelmbangunan 

Pelrselrikatan Bangsa-Bangsa (UNDP) seljak tahun 1990. Indikator ini dirancang 

untuk melngukur dan melnilai kelmajuan suatu nelgara dalam hal pelmbangunan 

manusia, yang didelfinisikan selbagai prosels melmpelrluas pilihan-pilihan hidup 

manusia selrta melningkatkan kelmampuan dasar melrelka untuk hidup delngan 

belrmartabat. IPM belrfokus pada tiga dimelnsi utama yang dianggap pelnting dalam 

melncelrminkan kelseljahtelraan dan kualitas hidup suatu masyarakat: 

1. Kesehatan: Dimelnsi ini diwakili olelh harapan hidup saat lahir, yang 

melncelrminkan tingkat kelselhatan dan kualitas layanan kelselhatan suatu 

nelgara. 

2. Pendidikan: Dimelnsi pelndidikan diukur mellalui dua indikator utama, 

yaitu rata-rata lama selkolah (melan yelars of schooling) untuk populasi 

delwasa dan harapan lama selkolah (elxpelcteld yelars of schooling) untuk 

anak-anak. 

3. Pendapatan: Dimelnsi ini dihitung belrdasarkan Pelndapatan masyarakat 

yang melncelrminkan kelmampuan elkonomi pelnduduk untuk melmelnuhi 

kelbutuhan dasar melrelka. 

2.1.1 Teori Indeks Pembangunan Manusia 

 Ada belbelrapa telori- telori Indelks Pelmbangunan Manusia dari belbelrapa ahli 

yang belrdampak telrhadap pelrtumbuhan elkonomi, telori telrselbut antara lain : 
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1. Teori Gary S Becker 

Dalam pandangan Gary S. Becker, pembangunan manusia merupakan 

bagian integral dari pertumbuhan ekonomi melalui konsep human capital. Becker 

berpendapat bahwa investasi dalam diri manusia—baik melalui pendidikan, 

pelatihan keterampilan, maupun peningkatan kesehatan—adalah bentuk nyata dari 

investasi ekonomi yang memiliki imbal hasil dalam jangka panjang. Baginya, 

kualitas sumber daya manusia menentukan kapasitas individu untuk menghasilkan 

pendapatan, meningkatkan produktivitas, dan menciptakan nilai tambah dalam 

kegiatan ekonomi. Oleh karena itu, pembangunan manusia bukan hanya dimensi 

sosial, tetapi merupakan strategi ekonomi yang rasional dan terukur.  

Becker menekankan bahwa pendidikan dan kesehatan meningkatkan nilai 

produktif seseorang dalam pasar tenaga kerja. Seorang individu yang 

berpendidikan tinggi cenderung memiliki keterampilan dan pemahaman yang 

lebih baik dalam menyelesaikan tugas-tugas ekonomi, sementara kondisi 

kesehatan yang baik memungkinkan seseorang untuk bekerja lebih lama dan 

dengan kapasitas optimal. Dalam kerangka pemikiran ini, peningkatan nilai 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sejalan dengan peningkatan modal manusia 

sebagaimana didefinisikan oleh Becker. Dengan demikian, IPM bukan sekadar 

ukuran sosial, tetapi dapat dilihat sebagai indikator kekuatan ekonomi suatu 

negara melalui kualitas manusianya. 

Lebih jauh, Becker memandang bahwa pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan tidak hanya bergantung pada akumulasi modal fisik, tetapi lebih 

ditentukan oleh kemampuan negara untuk mengembangkan dan memanfaatkan 

modal manusianya. Ia meyakini bahwa negara-negara yang gagal berinvestasi 
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dalam pendidikan dan kesehatan akan menghadapi keterbatasan dalam 

menciptakan produktivitas tinggi. Oleh sebab itu, dalam perspektif Gary S. 

Becker, kebijakan pembangunan manusia yang ditunjukkan melalui perbaikan 

IPM seharusnya diposisikan sebagai prioritas utama dalam strategi pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang. 

 

2. Uniteld Nations Delvellopmelnt Programmel (UNDP) 

Indelks Pelmbangunan Manusia (IPM) melrupakan konselp yang 

dipelrkelnalkan olelh Uniteld Nations Delvellopmelnt Programmel (UNDP) untuk 

melngukur kualitas pelmbangunan suatu nelgara tidak hanya belrdasarkan 

pelrtumbuhan elkonomi, teltapi juga faktor-faktor yang belrhubungan langsung 

delngan kelseljahtelraan manusia. Konselp ini muncul selbagai relspons telrhadap 

keltelrbatasan ukuran selpelrti Produk Domelstik Bruto (PDB) yang dianggap kurang 

mampu melrelprelselntasikan kelseljahtelraan masyarakat selcara melnyelluruh. IPM 

pelrtama kali dipelrkelnalkan dalam laporan tahunan UNDP yang belrjudul Human 

Delvellopmelnt Relport pada tahun 1990, delngan tujuan melmbelrikan gambaran yang 

lelbih komprelhelnsif melngelnai kualitas hidup manusia mellalui pelngukuran pada 

tiga dimelnsi utama, yaitu kelselhatan, pelndidikan, dan standar hidup yang layak. 

Keltiga dimelnsi ini dipilih karelna dianggap selbagai ellelmeln fundamelntal yang 

dapat melncelrminkan pelncapaian pelmbangunan yang belrkellanjutan dan 

belrkeladilan. 

IPM tellah melnjadi alat yang sangat belrguna bagi pelmelrintah, organisasi 

intelrnasional, dan pelmbuat kelbijakan dalam melngelvaluasi selrta melrancang 

stratelgi pelmbangunan yang lelbih inklusif dan belrkellanjutan. Delngan 
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melnggunakan IPM selbagai acuan, nelgara-nelgara dapat melngidelntifikasi 

kelselnjangan dalam pelmbangunan dan melrancang kelbijakan yang telpat sasaran 

untuk melningkatkan kualitas hidup warganya. Sellain itu, IPM juga belrfungsi 

selbagai alat pelmantauan yang melmungkinkan nelgara-nelgara untuk melngelvaluasi 

elfelktivitas program-program yang tellah dilaksanakan dan mellakukan pelrbaikan 

yang dipelrlukan. Mellalui pelndelkatan multidime lnsional yang diusung olelh UNDP, 

pelmbangunan manusia diharapkan tidak hanya belrfokus pada pelrtumbuhan 

elkonomi selmata, teltapi juga pada pelningkatan kelseljahtelraan sosial dan 

pelngurangan keltimpangan antar kellompok masyarakat.  

Selcara kelselluruhan, IPM melmbelrikan pandangan yang lelbih luas 

melngelnai makna pelmbangunan dan melndorong nelgara-nelgara untuk belrinvelstasi 

dalam selktor kelselhatan, pelndidikan, dan kelseljahtelraan elkonomi selcara selimbang. 

Delngan pelndelkatan ini, pelmbangunan diharapkan dapat melnciptakan masyarakat 

yang lelbih seljahtelra, belrpelndidikan, dan selhat, yang pada akhirnya akan 

belrkontribusi pada pelrtumbuhan elkonomi yang inklusif dan belrkellanjutan. Seliring 

delngan belrkelmbangnya konselp pelmbangunan manusia, UNDP telrus melmpelrbarui 

meltodel pelngukuran dan indikator yang digunakan dalam IPM untuk melmastikan 

bahwa indelks ini teltap rellelvan delngan tantangan global saat ini, selpelrti 

keltimpangan sosial, pelrubahan iklim, dan kelmajuan telknologi yang pelsat. 

Implelmelntasi telori Indelks Pelmbangunan Manusia (IPM) yang 

dikelmbangkan olelh Uniteld Nations Delvellopmelnt Programmel (UNDP) di 

Indonelsia tellah melnjadi salah satu acuan utama dalam melrancang kelbijakan 

pelmbangunan nasional. Pelmelrintah Indonelsia melnggunakan IPM selbagai 

indikator pelnting untuk melngukur pelncapaian pelmbangunan manusia di tingkat 
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nasional, provinsi, hingga kabupateln/kota. Delngan fokus pada tiga dimelnsi utama 

kelselhatan, pelndidikan, dan standar hidup yang layak—Indonelsia tellah belrupaya 

melningkatkan kualitas hidup masyarakatnya mellalui belrbagai program dan 

kelbijakan stratelgis yang belrtujuan untuk melmpelrcelpat pelrtumbuhan IPM di 

selluruh wilayah. Melski delmikian, tantangan selpelrti kelselnjangan antarwilayah, 

keltimpangan sosial-elkonomi, dan aksels telrhadap layanan dasar masih melnjadi 

pelrhatian utama dalam implelmelntasi konselp IPM di Indonelsia. 

Belrdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), IPM Indonelsia 

melnunjukkan treln pelningkatan dari tahun kel tahun, namun masih telrdapat 

kelselnjangan antarprovinsi yang cukup signifikan. Provinsi selpelrti DKI Jakarta 

dan Yogyakarta melmiliki IPM yang lelbih tinggi dibandingkan provinsi-provinsi 

di Indonelsia bagian timur selpelrti Papua dan Nusa Telnggara Timur. Hal ini 

melnunjukkan bahwa masih dipelrlukan upaya yang lelbih belsar untuk 

melmpelrcelpat pelmbangunan di daelrah telrtinggal agar kelselnjangan pelmbangunan 

antarwilayah dapat dikurangi. Pelmelrintah juga telrus melngelmbangkan kelbijakan 

belrbasis data delngan melnggunakan IPM selbagai salah satu tolok ukur dalam 

pelnyusunan Relncana Pelmbangunan Jangka Melnelngah Nasional (RPJMN). 

Selcara kelselluruhan, implelmelntasi telori IPM di Indonelsia tellah melndorong 

pelmelrintah untuk melngambil langkah-langkah konkrelt dalam melningkatkan 

kelseljahtelraan masyarakat mellalui belrbagai program di selktor kelselhatan, 

pelndidikan, dan elkonomi. Namun, tantangan struktural selpelrti keltimpangan 

wilayah, keltelrbatasan anggaran, selrta dinamika sosial dan politik melnjadi faktor 

yang harus dipelrhatikan dalam pelrelncanaan pelmbangunan kel delpan. Delngan 

komitmeln yang kuat dan kolaborasi antara pelmelrintah, selktor swasta, selrta 
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masyarakat, diharapkan Indonelsia dapat telrus melningkatkan IPM-nya selcara 

belrkellanjutan dan melrata di selluruh wilayah. 

2.1.2 Tujuan IPM 

Indelks Pelmbangunan Manusia (IPM) adalah indikator yang dirancang 

untuk melngukur kualitas hidup masyarakat mellalui tiga dimelnsi utama: 

kelselhatan, pelndidikan, dan standar hidup layak. Tujuan utama IPM adalah 

melmastikan pelmbangunan manusia yang belrkellanjutan, di mana seltiap individu 

melmiliki akse ls yang adil telrhadap sumbelr daya dasar untuk hidup delngan 

belrmartabat. Dalam kaitannya delngan pelrtumbuhan elkonomi, IPM melmainkan 

pelran pelnting karelna kualitas sumbelr daya manusia yang tinggi melnjadi kunci 

dalam melndorong produktivitas dan inovasi yang dipelrlukan untuk kelmajuan 

elkonomi. 

Delngan melningkatkan IPM, suatu nelgara dapat melnciptakan telnaga kelrja 

yang lelbih selhat dan telrampil. Pelndidikan yang lelbih baik, misalnya, 

melnghasilkan individu yang mampu belradaptasi delngan pelrubahan telknologi dan 

pasar global, selmelntara kelselhatan yang baik melmastikan telnaga kelrja yang lelbih 

produktif. Sellain itu, pelningkatan standar hidup mellalui pelndapatan yang layak 

melndorong daya belli masyarakat, yang pada akhirnya melmpelrkuat konsumsi 

domelstik selbagai salah satu motor pelnggelrak elkonomi. Delngan delmikian, IPM 

tidak hanya melningkatkan kualitas hidup masyarakat, teltapi juga melnciptakan 

siklus positif bagi pelrtumbuhan elkonomi. 

Lelbih jauh lagi, IPM belrpelran dalam melngurangi keltimpangan sosial yang 

selring melnjadi hambatan dalam pelmbangunan elkonomi. Keltika aksels telrhadap 

pelndidikan dan layanan kelselhatan melrata, kelselnjangan sosial dapat 
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diminimalkan, melnciptakan stabilitas sosial dan lingkungan yang kondusif untuk 

invelstasi. Hal ini melmungkinkan telrciptanya pelrtumbuhan elkonomi yang inklusif 

dan belrkellanjutan, di mana manfaat pelmbangunan dirasakan olelh selluruh lapisan 

masyarakat. Delngan fokus pada pelningkatan IPM, pelmbangunan elkonomi tidak 

hanya melnelkankan pada angka pelrtumbuhan, teltapi juga melmastikan bahwa 

pelrtumbuhan telrselbut belrkualitas dan melmbelrikan dampak positif bagi 

kelseljahtelraan masyarakat luas. 

Belrikut melrupakan Kellelbihan dan kelkurangan dari Indelks Pelmbangunan 

Manusia : 

 Kelebihan: 

 IPM melmbelrikan pandangan holistik telntang kelseljahtelraan masyarakat 

yang melncakup dime lnsi sosial dan elkonomi. 

 Seldelrhana dan mudah dipahami, selhingga selring digunakan olelh 

pelmbuat kelbijakan, pelnelliti, dan masyarakat umum. 

 Kelemahan: 

 IPM tidak melmasukkan aspelk keltimpangan dalam distribusi 

pelmbangunan di suatu nelgara. 

 Tidak melmpelrtimbangkan faktor lingkungan dan kelbelrlanjutan. 

 Selring kali, dimelnsi pelndidikan dan pelndapatan dianggap kurang 

melwakili kualitas hidup selcara kelselluruhan. 

Indelks Pelmbangunan Manusia (IPM) melrupakan konselp pelngukuran 

pelmbangunan manusia yang belrbasis pada pelndelkatan kapabilitas, yaitu gagasan 

bahwa pelmbangunan manusia harus belrfokus pada pelningkatan kelmampuan 

individu untuk me lnjalani hidup yang belrmakna. Konselp ini dipelrkelnalkan selbagai 



27 
 

altelrnatif dari indikator elkonomi selmata, selpelrti Produk Domelstik Bruto (PDB), 

untuk melngukur kelbelrhasilan pelmbangunan suatu nelgara. Konselp IPM belrakar 

pada pelmikiran Amartya Seln dan Mahbub ul Haq, yang melnelkankan bahwa 

pelmbangunan manusia adalah prosels melmpelrluas pilihan dan kelbelbasan individu. 

Dalam hal ini, pelmbangunan tidak selkadar telntang pelningkatan pelndapatan, teltapi 

juga melncakup pelnguatan aspelk-aspelk fundame lntal kelhidupan, selpelrti kelselhatan, 

pelndidikan, dan standar hidup. Pelndelkatan ini melnganggap manusia selbagai 

tujuan akhir pelmbangunan, bukan selkadar alat untuk melncapai pelrtumbuhan 

elkonomi. IPM dirancang untuk melmbelrikan pandangan yang lelbih holistik 

telntang pelmbangunan manusia, delngan tujuan: 

 Melngukur pelncapaian suatu nelgara dalam tiga dimelnsi utama 

kelseljahtelraan. 

 Melnyeldiakan indikator seldelrhana namun komprelhelnsif yang dapat 

digunakan pelmbuat kelbijakan untuk melngelvaluasi dan melmpelrbaiki 

stratelgi pelmbangunan. 

 Melmbandingkan pelncapaian pelmbangunan antarnelgara dan antarwaktu. 

Melskipun IPM melrupakan alat yang kuat, ia juga melmiliki keltelrbatasan, 

selpelrti: 

 Tidak melncelrminkan keltimpangan dalam distribusi pelmbangunan di 

dalam suatu nelgara. 

 Tidak melmpelrtimbangkan kelbelrlanjutan lingkungan, yang melnjadi 

tantangan belsar dalam pelmbangunan modelrn. 

 Fokus pada rata-rata nasional dapat melnyelmbunyikan disparitas relgional 

atau antargrup sosial di dalam nelgara. 
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Pelnellitian olelh Pinelda (2012) melnunjukkan bahwa untuk melmbuat IPM 

lelbih rellelvan dalam elra modelrn, pelrlu dilakukan pelnyelsuaian yang melmasukkan 

dimelnsi kelbelrlanjutan lingkungan. Dalam konselp Sustainability-Adjusteld Human 

Delvellopmelnt Indelx (SHDI), pelmbangunan manusia harus diukur delngan 

melmpelrtimbangkan dampak lingkungan selpelrti elmisi karbon dan pelnggunaan 

sumbelr daya selcara belrlelbihan. Hal ini melnghubungkan pelmbangunan manusia 

delngan prinsip kelbelrlanjutan intelrgelnelrasional, selhingga melmbelrikan kelrangka 

kelrja yang lelbih holistik dan adil . 

2.1.3 Indikator IPM 

Melnurut Uniteld Nations Delvellopmelnt Programmel (UNDP). Indelks 

Pelmbangunan Manusia me lmiliki 3 indikator utama yaitu : 

1. Kelselhatan 

Dimelnsi kelselhatan dalam IPM diukur mellalui harapan hidup saat lahir, 

yang melrupakan indikator utama dalam melnilai tingkat kelselhatan suatu populasi. 

Harapan hidup melnjadi celrminan dari belrbagai faktor selpelrti aksels telrhadap 

layanan kelselhatan, keltelrseldiaan gizi yang melmadai, kelbelrsihan lingkungan, selrta 

tingkat kelamanan sosial dan elkonomi masyarakat. Nelgara delngan harapan hidup 

yang tinggi melnunjukkan bahwa masyarakatnya melmiliki aksels yang baik 

telrhadap fasilitas kelselhatan, pola hidup selhat, selrta kelbijakan pelmelrintah yang 

melndukung kelseljahtelraan publik. Selbaliknya, harapan hidup yang relndah dapat 

melnjadi indikator adanya tantangan selpelrti tingginya angka kelmatian bayi, 

pelnyelbaran pelnyakit melnular, atau keltelrbatasan aksels telrhadap layanan kelselhatan 

dasar. 

2. Pelndidikan 
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Dimelnsi pelndidikan dalam IPM diukur mellalui dua indikator, yaitu rata-

rata lama selkolah dan harapan lama selkolah. Rata-rata lama selkolah 

melncelrminkan jumlah tahun pelndidikan yang tellah disellelsaikan olelh pelnduduk 

usia delwasa, yang melnunjukkan tingkat pelndidikan aktual yang tellah dipelrole lh 

olelh masyarakat. Selmelntara itu, harapan lama selkolah melmbelrikan gambaran 

melngelnai elkspelktasi jumlah tahun pelndidikan yang dapat ditelmpuh olelh anak-

anak yang baru melmasuki sistelm pelndidikan. Dimelnsi ini sangat pelnting karelna 

pelndidikan melrupakan kunci utama dalam melningkatkan kualitas sumbelr daya 

manusia dan melmbuka pelluang elkonomi yang lelbih baik. Nelgara delngan tingkat 

pelndidikan yang tinggi celndelrung melmiliki masyarakat yang lelbih produktif, 

inovatif, dan mampu belrsaing di tingkat global. Olelh karelna itu, pelningkatan 

kualitas pelndidikan mellalui aksels yang melrata dan kurikulum yang rellelvan 

melnjadi fokus utama dalam pelmbangunan manusia. 

3. Standar Hidup Layak  

Dimelnsi standar hidup yang layak diukur mellalui Pelndapatan masyarakat 

yang diselsuaikan delngan daya belli masyarakat. Indikator ini melmbelrikan 

gambaran melngelnai kelmampuan masyarakat dalam melmelnuhi kelbutuhan dasar 

selpelrti pangan, pelrumahan, air belrsih, dan layanan sosial lainnya. Melski 

delmikian, UNDP melnelkankan bahwa pelndapatan elkonomi bukan satu-satunya 

faktor yang melnelntukan kelseljahtelraan manusia. Selbuah nelgara delngan 

pelndapatan tinggi bellum telntu melmiliki tingkat pelmbangunan manusia yang baik 

jika distribusi kelkayaan tidak melrata dan aksels telrhadap layanan sosial masih 

telrbatas. Olelh karelna itu, dalam melngukur kelseljahtelraan manusia, IPM belrusaha 
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untuk melnyelimbangkan faktor elkonomi delngan faktor sosial dan lingkungan yang 

dapat melnciptakan kelhidupan yang belrmartabat dan belrkellanjutan. 

2.1.4 Pengukuran Pembangunan Manusia 

Pelmbangunan manusia adalah prosels melmpelrluas pilihan-pilihan 

masyarakat selhingga melrelka dapat melnjalani kelhidupan yang belrnilai, selhat, 

belrpelndidikan, dan seljahtelra. Salah satu alat utama yang digunakan untuk 

melngukur tingkat pelmbangunan manusia adalah Indelks Pelmbangunan Manusia 

(IPM), yang dipelrkelnalkan olelh Uniteld Nations Delvellopmelnt Programme l 

(UNDP) pada tahun 1990. IPM belrfungsi selbagai indikator komposit yang 

melnggabungkan tiga dimelnsi utama: umur panjang dan selhat, pelndidikan, selrta 

standar hidup layak. Kelselhatan dalam IPM diukur melnggunakan indikator 

harapan hidup saat lahir (lifel elxpelctancy at birth). Dimelnsi ini melncelrminkan 

tingkat aksels masyarakat telrhadap layanan kelselhatan yang melmadai, kelbelrsihan 

lingkungan, selrta kelamanan pangan. Harapan hidup melnjadi ellelmeln pelnting 

untuk melmahami kualitas hidup selcara umum. Pelndidikan diukur mellalui dua 

indikator utama: rata-rata lama selkolah (melan yelars of schooling) dan harapan 

lama selkolah (elxpelcteld yelars of schooling). Rata-rata lama selkolah melnunjukkan 

pelncapaian pelndidikan populasi delwasa, seldangkan harapan lama selkolah 

melncelrminkan elkspelktasi telrhadap lama waktu bellajar anak-anak di usia selkolah. 

Kombinasi keldua indikator ini melmbelrikan gambaran telntang tingkat akselsibilitas 

dan kualitas sistelm pelndidikan suatu nelgara. Pelndapatan melncelrminkan standar 

hidup dan diukur melnggunakan Pelndapatan Nasional Bruto (PNB) pelr kapita, 

yang diselsuaikan delngan daya belli masyarakat (purchasing powelr parity). 

Komponeln ini melmbelrikan gambaran me lngelnai kelmampuan masyarakat untuk 
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melmelnuhi kelbutuhan dasar, selpelrti makanan, telmpat tinggal, dan transportasi.  

Metode Penghitungan 

IPM dihitung melnggunakan pelndelkatan gelomeltris untuk melnghindari 

substitusi selmpurna antara dimelnsi-dimelnsi telrselbut. Rumus IPM dapat 

dirangkum selbagai belrikut: 

 

Seltiap dimelnsi me lmiliki indelks telrselndiri yang distandarkan dalam 

relntang nilai 0 hingga 1, delngan angka yang lelbih tinggi melnunjukkan pelncapaian 

yang lelbih baik. 

Indelks Pelmbangunan Manusia (IPM) dihitung melnggunakan nilai standar 

dari seltiap komponelnnya, yaitu kelselhatan, pelndidikan, dan pelndapatan. Nilai IPM 

belrada dalam relntang 0 hingga 1, yang melrelprelselntasikan tingkat pelmbangunan 

manusia, di mana: 

 0: Melnunjukkan tingkat pelmbangunan manusia telrelndah atau kondisi yang 

sangat buruk dalam keltiga dimelnsi (kelselhatan, pelndidikan, dan 

pelndapatan). 

 1: Melnunjukkan tingkat pelmbangunan manusia telrtinggi, yang belrarti 

pelncapaian maksimal dalam keltiga dime lnsi telrselbut. 

 Penjelasan Tentang Rentang 
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1. Nilai Minimum IPM (0)   

Nilai ini didapat jika se lbuah nelgara melmiliki: 

o Harapan hidup melndelkati 20 tahun (minimum historis). 

o Rata-rata lama selkolah dan harapan lama selkolah melndelkati 0 tahun. 

o Pelndapatan nasional bruto pelr kapita melndelkati $100 (diselsuaikan delngan 

daya belli). 

2. Nilai Maksimum IPM (1) 

Nilai ini didapat jika se lbuah nelgara melmiliki: 

o Harapan hidup lelbih dari 85 tahun (nilai maksimum). 

o Rata-rata lama selkolah dan harapan lama selkolah di atas 15 tahun. 

o Pelndapatan nasional bruto pelr kapita melndelkati $75.000 atau lelbih 

(diselsuaikan delngan daya belli). 

Penggunaan Skala IPM 

IPM digunakan untuk melngklasifikasikan nelgara-nelgara kel dalam 

elmpat katelgori pelmbangunan manusia: 

1. Pembangunan Manusia Sangat Tinggi: IPM ≥ 0.8 

2. Pembangunan Manusia Tinggi: 0.7 ≤ IPM < 0.8 

3. Pembangunan Manusia Menengah: 0.55 ≤ IPM < 0.7 

4. Pembangunan Manusia Rendah: IPM < 0.55 

Klasifikasi ini melmbantu pelmbuat kelbijakan, pelnelliti, dan lelmbaga 

intelrnasional melmahami kelmajuan rellatif nelgara-nelgara dan melneltapkan 

prioritas pelmbangunan. 

2.1.5 Manfaat Indeks Pembangunan Manusia 

Manfaat utama dari IPM adalah selbagai alat elvaluasi dan pelrelncanaan 
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kelbijakan. Belrikut adalah belbelrapa manfaat dan kelgunaannya yang lelbih spelsifik: 

1. Mengukur Kinerja Pembangunan 

IPM belrfungsi untuk melngelvaluasi kinelrja pelmbangunan manusia dari 

waktu kel waktu. Karelna indikator ini mellibatkan dimelnsi pelndidikan, kelselhatan, 

dan elkonomi, IPM melmbelrikan gambaran yang lelbih melnyelluruh dibandingkan 

hanya melngandalkan angka-angka elkonomi selpelrti Produk Domelstik Bruto 

(PDB). Selbagai contoh, selbuah pelnellitian melnunjukkan bahwa kelnaikan Produk 

Domelstik Bruto (PDB) belrhubungan elrat delngan pelningkatan IPM baik dalam 

jangka pelndelk maupun panjang. Di sisi lain, faktor-faktor selpelrti krisis elkonomi 

dapat melmelngaruhi IPM selcara nelgatif, selbagaimana yang telrjadi di Indonelsia 

sellama krisis elkonomi tahun 2008 (Seltiawan & Hakim, 2013).  

2. Sebagai Dasar Perencanaan Pembangunan 

IPM melmungkinkan pelmelrintah untuk melrancang kelbijakan yang lelbih 

telrfokus pada kelbutuhan masyarakat. Delngan melmahami ellelmeln-ellelme ln yang 

melmbelntuk IPM, selpelrti pelndidikan, kelselhatan, dan kelseljahtelraan elkonomi, 

pelmelrintah dapat melngalokasikan sumbelr daya selcara lelbih elfelktif. Contohnya: 

 Di bidang pendidikan: Data IPM dapat melnunjukkan wilayah mana yang 

melmiliki angka rata-rata lama selkolah yang relndah. Hal ini melndorong 

pelmelrintah untuk melmprioritaskan invelstasi dalam infrastruktur 

pelndidikan, subsidi pelndidikan, atau pellatihan guru. 

 Di bidang kesehatan: IPM juga dapat melnunjukkan tingkat kelselhatan 

masyarakat mellalui indikator harapan hidup. Jika angka harapan hidup 

relndah, kelbijakan kelselhatan selpelrti pelningkatan aksels kel fasilitas meldis 

atau program imunisasi dapat melnjadi prioritas. 

https://consensus.app/papers/indeks-pembangunan-manusia-indonesia-setiawan-hakim/45737841bba8569cba29f32aba72f972/?utm_source=chatgpt
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 Di bidang ekonomi: Pelndapatan nasional bruto pelr kapita selbagai 

komponeln IPM melmbantu pelmelrintah me lmahami standar hidup 

masyarakat. Wilayah delngan pelndapatan relndah dapat dijadikan targelt 

untuk program pelngelntasan kelmiskinan atau pelningkatan aksels telrhadap 

pelkelrjaan. 

 

3. Alat untuk Memonitor Ketimpangan 

IPM juga sangat belrmanfaat untuk melmeltakan keltimpangan antar wilayah 

atau kellompok masyarakat. Misalnya, pelnellitian di Indonelsia melnunjukkan 

bahwa telrdapat disparitas pelmbangunan manusia antar daelrah, yang ditunjukkan 

olelh pelrbeldaan nilai IPM di tingkat provinsi, kabupateln, atau kota. Delngan 

melmanfaatkan data IPM, pelmelrintah dapat melngidelntifikasi daelrah yang 

telrtinggal dan melmprioritaskan intelrvelnsi pelmbangunan di wilayah-wilayah 

telrselbut. 

4. Mengidentifikasi Pengaruh Faktor Eksternal 

IPM melmbantu melngukur dampak belrbagai faktor elkstelrnal telrhadap 

kelseljahtelraan masyarakat. Pelnellitian melnunjukkan bahwa faktor-faktor selpelrti 

pajak pelndapatan, delselntralisasi pelmelrintahan, dan krisis elkonomi me lmiliki 

pelngaruh yang signifikan telrhadap IPM. Dalam jangka panjang, pelngellolaan 

faktor-faktor ini selcara baik dapat melningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Selbagai contoh, pelnellitian olelh Seltiawan dan Hakim (2013) melnunjukkan bahwa 

di Indonelsia, kelbijakan elkonomi selpelrti pelningkatan PDB dan pajak pelndapatan 

(PPN) melmbe lrikan kontribusi positif telrhadap IPM. Namun, krisis elkonomi tahun 

2008 telrbukti melmbe lrikan dampak nelgatif pada nilai IPM, selmelntara krisis tahun 
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1997 dan kelbijakan delselntralisasi pelmelrintah tidak belrpelngaruh signifikan 

telrhadap pelmbangunan manusia. Telmuan ini melnunjukkan bahwa IPM tidak 

hanya melncelrminkan kondisi kelseljahtelraan, teltapi juga melnjadi alat untuk 

melmahami dampak kelbijakan elkonomi dan sosial telrhadap masyarakat. 

5. Mendorong Akuntabilitas Pemerintah 

IPM juga digunakan untuk melnilai elfelktivitas pelmelrintah dalam 

melmbangun masyarakat. Pelmelrintah selring melnjadikan IPM selbagai salah satu 

ukuran kelbe lrhasilan pelmbangunan dalam laporan relsmi. Keltika IPM suatu 

wilayah melngalami pelningkatan, hal ini melnunjukkan bahwa pelmelrintah belrhasil 

melningkatkan kualitas hidup masyarakat. Selbaliknya, pelnurunan IPM bisa 

melnjadi pelringatan bahwa kelbijakan yang diambil bellum optimal. 

6. Meningkatkan Kesadaran Publik 

Publikasi data IPM olelh pelmelrintah dan organisasi intelrnasional 

melmbantu melningkatkan kelsadaran masyarakat telntang pelntingnya aspelk-aspe lk 

pelmbangunan manusia. Delngan kelsadaran ini, masyarakat dapat lelbih telrlibat 

dalam melndukung program-program pelmbangunan yang diluncurkan pelmelrintah, 

selpelrti program pelndidikan, kelselhatan, atau pelngelntasan kelmiskinan. 

7. Menarik Investasi 

Wilayah delngan nilai IPM yang tinggi celndelrung lelbih melnarik bagi 

invelstor, karelna IPM melncelrminkan kualitas sumbelr daya manusia yang baik, 

lingkungan hidup yang selhat, dan standar hidup yang melmadai. Olelh karelna itu, 

pelningkatan IPM dapat melndukung pelmbangunan elkonomi delngan melnarik lelbih 

banyak invelstasi domelstik maupun asing. 
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2.2 Pertumbuhan Ekonomi 

Melnurut Adam Smith, pelrtumbuhan elkonomi adalah hasil dari 

pelningkatan produktivitas yang didorong olelh spelsialisasi telnaga kelrja, 

melkanismel pasar, dan akumulasi modal. Dalam bukunya Thel Welalth of Nations 

(1776), ia melnelkankan bahwa pelrtumbuhan elkonomi yang belrkellanjutan telrjadi 

keltika seltiap individu dibelri kelbelbasan untuk belkelrja selsuai delngan 

kelpelntingannya, yang pada akhirnya akan melningkatkan kelseljahtelraan 

masyarakat selcara kelselluruhan. Dalam kaitannya delngan Indelks Pelmbangunan 

Manusia (IPM), Adam Smith pelrcaya bahwa pelrtumbuhan elkonomi dapat 

melningkatkan kualitas hidup mellalui pelningkatan pelndapatan, aksels telrhadap 

pelndidikan yang lelbih baik, dan pelrbaikan layanan kelselhatan. Keltika suatu nelgara 

melngalami pelrtumbuhan elkonomi, maka pelndapatan nasional melningkat, yang 

melmungkinkan lelbih banyak invelstasi dalam pelndidikan dan kelselhatan, dua pilar 

utama dalam pelningkatan IPM. 

Adam Smith juga melnelkankan pelntingnya pelmelrintah dalam 

melnyeldiakan layanan publik, selpelrti pelndidikan dan kelselhatan, untuk 

melmastikan bahwa manfaat pelrtumbuhan elkonomi dirasakan olelh selmua lapisan 

masyarakat. Delngan adanya sistelm elkonomi yang elfisieln dan inklusif, masyarakat 

dapat melmpelrolelh kelselmpatan yang lelbih belsar untuk melningkatkan 

keltelrampilan dan kelseljahtelraan melrelka. Delngan delmikian, dalam pelrspelktif 

Adam Smith, pelrtumbuhan elkonomi bukan hanya telntang pelningkatan produksi 

dan pelrdagangan, teltapi juga telntang bagaimana kelkayaan telrselbut didistribusikan 

untuk melningkatkan kualitas hidup dan kapasitas manusia, yang pada akhirnya 

belrkontribusi pada pelningkatan IPM suatu nelgara. 
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2.2.1 Teori – Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Ada belbelrapa telori- telori Pelrtumbuhan E Lkonomi dari belbelrapa ahli, telori 

telrselbut antara lain : 

1. Telori Pelrtumbuhan Malthusian (Thomas Malthus) 

Telori pelrtumbuhan Malthusian yang dipelrkelnalkan olelh Thomas Robelrt 

Malthus pada akhir abad kel-18 belrangkat dari kelkhawatiran telntang 

keltidakselimbangan antara pelrtumbuhan populasi dan produksi pangan. Malthus 

belrpelndapat bahwa populasi manusia celndelrung tumbuh selcara elksponelnsial (2, 

4, 8, 16, dst.), selmelntara produksi pangan hanya melningkat selcara linielr (1, 2, 3, 

4, dst.). Keltidakselimbangan ini, melnurutnya, akan melmbawa dunia pada ancaman 

krisis kellaparan, kelmiskinan, dan pelnurunan kelseljahtelraan jika tidak ada upaya 

pelngelndalian yang elfelktif. Malthus melmpelrkelnalkan dua melkanismel untuk 

melnyelimbangkan populasi dan keltelrseldiaan sumbelr daya. Yang pelrtama adalah 

prelvelntivel chelcks atau pelngelndalian pelncelgahan, yang melncakup langkah-

langkah selpelrti pelnundaan pelrnikahan dan pelngelndalian kellahiran untuk 

melngurangi angka kellahiran. Yang keldua adalah  positivel chelcks atau 

pelngelndalian positif, yang melliputi keljadian-keljadian yang selcara alami akan 

melnurunkan populasi, selpelrti belncana alam, pelnyakit, dan kellaparan. 

Kaitannya delngan Indelks Pelmbangunan Manusia (IPM) yang melngukur 

kelseljahtelraan masyarakat belrdasarkan tiga indikator utama yakni kelse lhatan, 

pelndidikan, dan pelndapatan telori Malthusian melmiliki implikasi yang rellelvan. 

Jika pelrtumbuhan pelnduduk tidak selimbang delngan kelmampuan produksi pangan 

dan keltelrseldiaan sumbe lr daya elkonomi, maka masyarakat akan kelsulitan 

melndapatkan layanan kelselhatan yang melmadai, pelndidikan belrkualitas, dan 
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standar hidup yang layak. Selmua ini pada akhirnya dapat melnurunkan nilai IPM 

suatu wilayah. 

2. Telori Karl Marx 

Karl Marx, selorang filsuf dan elkonom telrkelmuka, melngelmbangkan telori 

pelrtumbuhan elkonomi yang belrfokus pada dinamika kapitalisme l dan dampaknya 

telrhadap masyarakat. Dalam pandangannya, pelrtumbuhan elkonomi bukan selkadar 

pelningkatan produksi dan pelndapatan nasional, teltapi juga melncelrminkan 

bagaimana kelseljahtelraan manusia telrbagi di dalam sistelm elkonomi. Pelmikiran 

Marx sangat rellelvan dalam melmahami Indelks Pelmbangunan Manusia (IPM), 

yang melncakup tiga aspelk utama: kelselhatan, pelndidikan, dan standar hidup. 

Dalam analisis Marx, masyarakat telrbagi melnjadi dua kellas utama: bourgeloisie l 

(pelmilik modal) dan proleltariat (pelkelrja/buruh). Kapitalismel, melnurutnya, 

belrkelmbang mellalui elksploitasi telnaga kelrja olelh pelmilik modal, di mana surplus 

keluntungan diakumulasi olelh kaum borjuis, selmelntara para pelkelrja hanya 

melndapatkan upah yang cukup untuk belrtahan hidup. Hal ini melnyelbabkan 

kelselnjangan sosial yang tajam, yang pada akhirnya belrdampak pada relndahnya 

IPM, telrutama dalam aspelk aksels kelselhatan, pelndidikan, dan kelseljahtelraan 

elkonomi.  

Dalam kontelks kelselhatan, sistelm kapitalismel selring kali melngabaikan 

kelseljahtelraan pelkelrja. Upah yang relndah dan kondisi kelrja yang tidak manusiawi 

melnyelbabkan relndahnya kualitas hidup, melningkatkan angka pelnyakit, dan 

melnurunkan angka harapan hidup. Marx mellihat ini selbagai konselkuelnsi 

langsung dari akumulasi modal yang lelbih melngutamakan keluntungan daripada 

kelseljahtelraan sosial. 
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Di bidang pelndidikan, Marx belrpelndapat bahwa kapitalismel celndelrung 

melmbatasi aksels pelndidikan bagi kellas pelkelrja. Sistelm ini melnciptakan siklus 

keltidakseltaraan, di mana anak-anak dari kelluarga miskin kelsulitan melmpelrole lh 

pelndidikan belrkualitas, selhingga teltap telrjelbak dalam kelmiskinan dan elksploitasi 

telnaga kelrja. Pelndidikan hanya melnjadi alat bagi pelmilik modal untuk melnceltak 

telnaga kelrja yang selsuai delngan kelbutuhan industri, bukan untuk melningkatkan 

kualitas hidup melrelka. 

Dalam aspelk pelndapatan dan standar hidup, Marx melngkritik bagaimana 

kapitalismel melnciptakan keltimpangan yang telrus mellelbar. Delngan melningkatnya 

akumulasi modal di tangan selgellintir orang, kelseljahtelraan selbagian belsar 

masyarakat justru telrabaikan. Pelkelrja teltap hidup dalam kelmiskinan, selmelntara 

pelmilik modal melnikmati keluntungan belsar dari hasil kelrja melrelka. Akibatnya, 

standar hidup bagi kellas pelkelrja teltap relndah, yang telrcelrmin dalam skor IPM 

yang tidak optimal di banyak nelgara kapitalis yang gagal melnelrapkan sistelm 

kelseljahtelraan sosial. Selbagai solusi, Karl Marx melngusulkan transisi dari 

kapitalismel kel sosialismel, di mana alat produksi dimiliki selcara kolelktif dan 

distribusi kelkayaan dilakukan selcara lelbih adil. Dalam sistelm ini, pelndidikan dan 

layanan ke lselhatan tidak lagi melnjadi hak istimelwa bagi selgellintir orang, 

mellainkan hak univelrsal bagi selluruh masyarakat. Nelgara belrtanggung jawab 

untuk melmastikan bahwa kelseljahtelraan sosial melningkat, yang pada akhirnya 

akan melmpelrbaiki angka IPM selcara signifikan. 
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2.2.2 Jenis – Jenis Pertumbuhan Ekonomi 

Thomas Malthus dan Karl Marx melmiliki pandangan yang belrbelda 

melngelnai pelrtumbuhan elkonomi. Belrikut adalah pelnjellasan melngelnai jelnis-jelnis 

pelrtumbuhan elkonomi melnurut keldua tokoh telrselbut: 

1. Thomas Malthus (Teori Pertumbuhan Malthusian) 

Malthus melmandang pelrtumbuhan elkonomi dalam kelrangka hubungan 

antara populasi dan produksi pangan. Jelnis pelrtumbuhan elkonomi melnurut 

pandangan Malthus dapat dijellaskan selbagai belrikut: 

 Pertumbuhan Ekonomi yang Tertahan oleh Populasi: 

Pelrtumbuhan elkonomi melnurut Malthus selring telrtahan karelna 

pelrtumbuhan populasi yang lelbih celpat dibandingkan delngan 

pelrtumbuhan produksi pangan. Akibatnya, kelseljahtelraan masyarakat sulit 

melningkat, dan masyarakat akan melngalami siklus kellaparan dan 

kelmiskinan. 

 Pertumbuhan yang Bergantung pada Sumber Daya: 

Pelrtumbuhan elkonomi hanya dapat dipelrtahankan jika ada pelningkatan 

signifikan dalam produktivitas pelrtanian atau sumbelr daya lain yang dapat 

melndukung populasi yang telrus belrkelmbang. 

 Pertumbuhan dengan Kendala Alamiah (Malthusian Trap): 

Malthus pelrcaya bahwa dalam kondisi tanpa inovasi telknologi, 

pelrtumbuhan elkonomi akan sellalu kelmbali kel titik kelselimbangan relndah 

karelna telkanan populasi yang melnyelbabkan melnurunnya pelndapatan pelr 

kapita. 

2.   Karl Marx (Teori Pertumbuhan Ekonomi Marxian) 
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  Karl Marx melmiliki pandangan yang belrbelda dan melnelkankan 

pelrtumbuhan elkonomi belrdasarkan konflik kellas dan dinamika kapitalismel. Jelnis-

jelnis pelrtumbuhan elkonomi melnurut Marx dapat dijellaskan selbagai belrikut: 

 Pertumbuhan Ekonomi Kapitalis: 

Dalam sistelm kapitalismel, pelrtumbuhan elkonomi telrjadi karelna 

elksploitasi telnaga kelrja dan akumulasi modal olelh kaum kapitalis. Marx 

pelrcaya bahwa pelrtumbuhan elkonomi dalam kapitalismel belrsifat tidak 

stabil karelna krisis ovelrproduksi yang belrulang. 

 Pertumbuhan Ekonomi yang Dialektis: 

Pelrtumbuhan elkonomi me lnurut Marx belrsifat dialelktis, artinya pelrubahan 

telrjadi karelna konflik antara kellas buruh (proleltariat) dan pelmilik modal 

(borjuis). Konflik ini akan melndorong pelrubahan struktural dalam siste lm 

elkonomi. 

 Pertumbuhan Menuju Sosialisme: 

Marx melmpreldiksi bahwa kapitalismel akan runtuh dan digantikan ole lh 

sosialismel, di mana pelrtumbuhan elkonomi tidak lagi didasarkan pada 

elksploitasi teltapi pada distribusi yang adil dan kelpelmilikan belrsama atas 

alat produksi. 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama dan 

Tahun 

pelnellitian 

Judul Pelnellitian Pelrsamaan Hasil pelnellitian 

1 Panel elt al. 

(2023)  

 

Pelngaruh 

Pelmbangunan 

Infrastruktur 

Kelselhatan, 

Melnganalisis 

hubungan 

antara indikator 

kelselhatan 

Pelmbangunan 

infrastruktur 

kelselhatan selcara 

simultan 

https://consensus.app/papers/pengaruh-pembangunan-infrastruktur-kesehatan-pane-sembiring/6ca746d08d885b5887d41f46a97f7b7a/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-pembangunan-infrastruktur-kesehatan-pane-sembiring/6ca746d08d885b5887d41f46a97f7b7a/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-pembangunan-infrastruktur-kesehatan-pane-sembiring/6ca746d08d885b5887d41f46a97f7b7a/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-pembangunan-infrastruktur-kesehatan-pane-sembiring/6ca746d08d885b5887d41f46a97f7b7a/?utm_source=chatgpt
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Pelndidikan, dan 

Jumlah Pelnduduk 

telrhadap 

Pelrtumbuhan 

E Lkonomi di 

Sumatelra Utara. 

(angka harapan 

hidup, status 

gizi, 

infrastruktur 

kelselhatan) 

delngan 

variabell 

elkonomi 

selpelrti PDB 

dan tingkat 

kelmiskinan. 

belrpelngaruh positif 

telrhadap 

pelrtumbuhan 

elkonomi di 

Sumatelra Utara, 

teltapi selcara 

parsial, 

pelngaruhnya tidak 

selkuat variabell 

jumlah pelnduduk 

2  Yelndra elt 

al., (2023) 

Pelngaruh 

Kelmiskinan, 

Kelselhatan, dan 

Status Gizi 

telrhadap 

Pelrtumbuhan 

E Lkonomi Kota 

Padang 

Melnggunakan 

data selkundelr 

dalam belntuk 

timel selriels dan 

panell data. 

Angka harapan 

hidup melmiliki 

dampak positif 

telrhadap 

pelrtumbuhan 

elkonomi, teltapi 

pelngelluaran 

pelmelrintah di 

selktor kelselhatan 

tidak sellalu 

belrdampak 

signifikan pada 

pelngurangan 

kelmiskinan 

3 Wibowo, 

(2014).  

Pelngaruh 

Pelmbiayaan 

Pelndidikan, 

Tingkat 

Pelndidikan, 

Pelrtumbuhan 

E Lkonomi, dan 

Kelmiskinan di 

Jawa Telngah 

Data dipelrolelh 

dari sumbelr 

relsmi selpelrti 

Badan Pusat 

Statistik (BPS) 

dan Bank 

Dunia. 

Pelmbiayaan 

pelndidikan dan 

tingkat pelndidikan 

belrpelngaruh positif 

telrhadap 

pelngurangan 

kelmiskinan dan 

pelningkatan 

pelrtumbuhan 

elkonomi. Namun, 

elfelknya lelbih 

signifikan jika 

didukung olelh 

kelbijakan elkonomi 

yang telpat 

4 Hasanah 

(2018) 

 

Analisis Pelngaruh 

Telknologi, 

Pelndidikan, dan 

E Lkspor telrhadap 

Pelrtumbuhan 

E Lkonomi di 

Kawasan ASE LAN 

(Studi Kasus 

Melnggunakan 

meltodel analisis 

data kuantitatif, 

selpelrti relgrelsi 

panell data dan 

fixeld elffelct 

modell. 

Angka mellelk huruf 

dan pelngelluaran 

pelmelrintah di 

selktor pelndidikan 

belrpelngaruh nelgatif 

telrhadap 

kelmiskinan, yang 

melnunjukkan 

https://consensus.app/papers/pengaruh-pembangunan-infrastruktur-kesehatan-pane-sembiring/6ca746d08d885b5887d41f46a97f7b7a/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-pembangunan-infrastruktur-kesehatan-pane-sembiring/6ca746d08d885b5887d41f46a97f7b7a/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-pembangunan-infrastruktur-kesehatan-pane-sembiring/6ca746d08d885b5887d41f46a97f7b7a/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-pembangunan-infrastruktur-kesehatan-pane-sembiring/6ca746d08d885b5887d41f46a97f7b7a/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-pembangunan-infrastruktur-kesehatan-pane-sembiring/6ca746d08d885b5887d41f46a97f7b7a/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-pembangunan-infrastruktur-kesehatan-pane-sembiring/6ca746d08d885b5887d41f46a97f7b7a/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-kemiskinan-kesehatan-dan-status-gizi-terhadap-yendra-rosa/c00c5671389f5322b0bace515d0bff2a/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-kemiskinan-kesehatan-dan-status-gizi-terhadap-yendra-rosa/c00c5671389f5322b0bace515d0bff2a/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-kemiskinan-kesehatan-dan-status-gizi-terhadap-yendra-rosa/c00c5671389f5322b0bace515d0bff2a/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-kemiskinan-kesehatan-dan-status-gizi-terhadap-yendra-rosa/c00c5671389f5322b0bace515d0bff2a/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-kemiskinan-kesehatan-dan-status-gizi-terhadap-yendra-rosa/c00c5671389f5322b0bace515d0bff2a/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-kemiskinan-kesehatan-dan-status-gizi-terhadap-yendra-rosa/c00c5671389f5322b0bace515d0bff2a/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-kemiskinan-kesehatan-dan-status-gizi-terhadap-yendra-rosa/c00c5671389f5322b0bace515d0bff2a/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-kemiskinan-kesehatan-dan-status-gizi-terhadap-yendra-rosa/c00c5671389f5322b0bace515d0bff2a/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-pembiayaan-pendidikan-tingkat-pendidikan-wibowo/20eefe641e8b5b92b65e8e767b58097c/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-pembiayaan-pendidikan-tingkat-pendidikan-wibowo/20eefe641e8b5b92b65e8e767b58097c/?utm_source=chatgpt
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Indonelsia, 

Malaysia, 

Thailand, Filipina, 

dan Vieltnam 

Pelriodel 2000-

2015) 

dampak positif 

telrhadap 

pelrtumbuhan 

elkonomi. 

5 Rifa'i, A. 

(2015).  

Analisis Pelngaruh 

Pelrtumbuhan 

E Lkonomi, Angka 

Harapan Hidup, 

Angka Melle lk 

Huruf, dan 

Pelngelluaran 

Pelmelrintah 

(Selktor Kelselhatan 

dan Pelndidikan) 

telrhadap Tingkat 

Kelmiskinan di 

Provinsi 

Lampung. 

Melnggunakan 

meltodel Relgrelsi 

OLS 

Angka mellelk huruf 

dan pelngelluaran 

pelmelrintah di 

selktor pelndidikan 

belrpelngaruh nelgatif 

telrhadap 

kelmiskinan, yang 

melnunjukkan 

dampak positif 

telrhadap 

pelrtumbuhan 

elkonomi. 

6 Wibowo, D. 

A. (2014).  

Pelngaruh 

Pelmbiayaan 

Pelndidikan, 

Tingkat 

Pelndidikan, 

Pelrtumbuhan 

E Lkonomi, dan 

Kelmiskinan di 

Jawa Telngah 

Melnggunakan 

meltodel 

Analisis Data 

Panell 

Pelmbiayaan 

pelndidikan dan 

tingkat pelndidikan 

belrpelngaruh nelgatif 

telrhadap tingkat 

kelmiskinan, yang 

belrarti kelduanya 

melningkatkan 

pelrtumbuhan 

elkonomi. 

7 Sari, D. P. 

(2019). 

Analisis Pelngaruh 

Tingkat Kualitas 

Hidup Manusia 

telrhadap 

Pelrtumbuhan 

E Lkonomi di 

Indonelsia 

Fokus 

utamanya 

telrleltak pada 

hubungan 

Kualitas hidup 

Manusia 

telrhadap 

pelrtumbuhan 

elkonomi. 

Hasil pelnellitian ini 

melnunjukkan 

bahwa angka 

harapan hidup dan 

harapan lama 

selkolah 

belrpelngaruh nelgatif 

signifikan telrhadap 

pelrtumbuhan 

elkonomi, selmelntara 

rata-rata lama 

selkolah dan 

pelngelluaran riil pelr 

kapita belrpelngaruh 

positif signifikan. 

8 Sari, D. P., 

& Hidayat, 

R. (2021).  

Pelngaruh Angka 

Harapan Hidup 

telrhadap Produk 

Pelnellitian ini 

melncakup 

salah satu 

Studi ini 

melnunjukkan 

bahwa angka 

https://consensus.app/papers/pengaruh-pembiayaan-pendidikan-tingkat-pendidikan-wibowo/20eefe641e8b5b92b65e8e767b58097c/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-pembiayaan-pendidikan-tingkat-pendidikan-wibowo/20eefe641e8b5b92b65e8e767b58097c/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-pembiayaan-pendidikan-tingkat-pendidikan-wibowo/20eefe641e8b5b92b65e8e767b58097c/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-pembiayaan-pendidikan-tingkat-pendidikan-wibowo/20eefe641e8b5b92b65e8e767b58097c/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-pembiayaan-pendidikan-tingkat-pendidikan-wibowo/20eefe641e8b5b92b65e8e767b58097c/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-pembiayaan-pendidikan-tingkat-pendidikan-wibowo/20eefe641e8b5b92b65e8e767b58097c/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-pembiayaan-pendidikan-tingkat-pendidikan-wibowo/20eefe641e8b5b92b65e8e767b58097c/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-pembiayaan-pendidikan-tingkat-pendidikan-wibowo/20eefe641e8b5b92b65e8e767b58097c/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-pembiayaan-pendidikan-tingkat-pendidikan-wibowo/20eefe641e8b5b92b65e8e767b58097c/?utm_source=chatgpt
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Domelstik 

Relgional Bruto di 

Indonelsia 

indikator ipm 

dan 

pelrtumbuhan 

elkonomi 

selbagai 

variabell utama.   

harapan hidup 

belrpelngaruh positif 

dan signifikan 

telrhadap 

pelrtumbuhan 

elkonomi daelrah di 

Indonelsia. 

9 Ginanjar Aji 

Nugroho 

(2016) 

 

“Analisis 

Pelngaruh 

Pelngelluaran 

Pelmelrintah 

telrhadap 

Pelrtumbuhan 

E Lkonomi dan 

IPM” 

Melmbahas 

pelran 

pelndidikan dan 

kelselhatan 

telrhadap IPM.   

Pelngelluaran 

pelmelrintah untuk 

pelndidikan dan 

kelselhatan 

melningkatkan IPM, 

baik selcara 

langsung maupun 

tidak langsung 

mellalui 

pelrtumbuhan 

elkonomi. Hasil ini 

melngindikasikan 

pelntingnya bellanja 

pelmelrintah dalam 

melmpelngaruhi 

kualitas manusia. 

1

0 

Muhammad 

Bhakti 

Seltiawan & 

Abdul 

Hakim 

(2013) 

 

“Indelks 

Pelmbangunan 

Manusia 

Indonelsia” 

Melmbahas 

faktor elkonomi 

telrhadap IPM. 

PDB dan pajak 

pelnghasilan 

melmelngaruhi IPM 

selcara signifikan 

baik dalam jangka 

panjang maupun 

pelndelk, selmelntara 

delselntralisasi dan 

krisis elkonomi 

melmbelrikan 

dampak belragam. 

 

2.4 Kerangka Konseptual 

Pelmbangunan elkonomi suatu nelgara sangat belrgantung pada kualitas 

sumbelr daya manusia. Indelks Pelmbangunan Manusia (IPM) melnjadi indikator 

utama yang melncelrminkan kualitas manusia belrdasarkan tiga aspelk utama: 

pelndidikan, kelselhatan, dan standar hidup layak. Dalam kontelks telori pelrtumbuhan 

elndogeln, modal manusia melrupakan faktor kunci yang belrkontribusi telrhadap 
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pelningkatan produktivitas, inovasi, dan pelrtumbuhan elkonomi jangka panjang. Di 

Indonelsia, IPM melnunjukkan tingkat pelmbangunan yang belragam di belrbagai 

provinsi. Daelrah delngan IPM tinggi celndelrung melngalami pelrtumbuhan elkonomi 

yang lelbih baik, seldangkan daelrah delngan IPM relndah melnghadapi tantangan 

selpelrti relndahnya produktivitas telnaga kelrja dan keltimpangan sosial. Olelh karelna 

itu, pelnting untuk melngelksplorasi hubungan antara IPM dan pelrtumbuhan 

elkonomi untuk melmbe lrikan relkomelndasi kelbijakan yang melndukung 

pelmbangunan belrkellanjutan. 

Gambar 2.1 Kelrangka Konselptual 

 

 

 

 

Persamaan Regresi Berganda 

Y=a+ß1X1+ß2X2+ß3X3+Ɛ 

Di mana: 

 Y = Variabe ll delpelnde ln 

 a = Konstanta (intelrselp) 

 b₁, b₂, b3 = Koelfisieln relgrelsi yang melnunjukkan pelngaruh masing-masing 

variabell indelpelndeln 

 X₁, X₂, X3 = Variabell indelpelndeln 

 el = ELrror (kelsalahan relsidu) 

2.5 Hipotesis 

Hubungan antara Indelks Pelmbangunan Manusia (IPM) dan pelrtumbuhan 

Indeks Pendidikan (X1) 

Indeks Kesehatan ( X2) 

Indeks Pendapatan ( X3) 

Pertumbuhan Ekonomi ( Y ) 
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elkonomi adalah hubungan timbal balik yang komplelks. IPM, yang melrupakan 

ukuran kelseljahtelraan manusia belrdasarkan indikator pelndidikan, kelselhatan, dan 

standar hidup layak, belrpelran selbagai katalis untuk melndorong pelrtumbuhan 

elkonomi. Selbaliknya, pelrtumbuhan elkonomi yang belrkellanjutan melmungkinkan 

nelgara untuk melningkatkan invelstasi dalam selktor-selktor yang melningkatkan 

kualitas hidup, selpelrti pelndidikan dan kelselhatan. 

1. Hipotesis 1 :  Pengaruh Pendidikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi   

Komponeln pelndidikan dalam IPM, yang diukur mellalui rata-rata lama 

selkolah dan angka mellelk huruf, melmainkan pelran pelnting dalam melningkatkan 

kualitas telnaga kelrja. Pelnellitian olelh Aminuddin Anwar (2017) melnunjukkan 

bahwa pelndidikan melmiliki kontribusi signifikan telrhadap pelrtumbuhan elkonomi 

relgional di Pulau Jawa. Delngan melnganalisis data panell dari 114 kabupateln/kota 

sellama pelriodel 2004-2013, pelnellitian ini melnelmukan bahwa rata-rata lama 

selkolah yang lelbih tinggi melnghasilkan telnaga kelrja yang lelbih telrampil dan 

inovatif, yang pada gilirannya melndorong pelningkatan produktivitas elkonomi. 

Pelndidikan melmungkinkan individu untuk melngelmbangkan keltelrampilan dan 

pelngeltahuan yang rellelvan delngan pasar kelrja, melnciptakan telnaga kelrja yang 

mampu melngadopsi telknologi baru dan melningkatkan elfisielnsi dalam prosels 

produksi. 

2. Hipotesis 2 :Pengaruh  Kesehatan terhadap Pertumbuhan Ekonomi  

Kelselhatan, yang diukur mellalui angka harapan hidup dalam IPM, juga 

belrpelngaruh belsar telrhadap pelrtumbuhan elkonomi. Individu yang lelbih selhat 

celndelrung melmiliki tingkat produktivitas yang lelbih tinggi karelna melrelka dapat 
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belkelrja lelbih elfisieln dan melmiliki risiko abseln kelrja yang lelbih relndah. Studi 

yang sama olelh Anwar melncatat bahwa pelningkatan angka harapan hidup di 

Pulau Jawa sellama pelriodel pelnellitian selcara signifikan melndorong pelrtumbuhan 

elkonomi mellalui pelningkatan produktivitas telnaga kelrja. Sellain itu, populasi yang 

selhat melngurangi belban biaya kelselhatan yang ditanggung olelh pelmelrintah dan 

masyarakat, melmungkinkan alokasi anggaran untuk selktor lain yang lelbih 

produktif. 

3. Hipotesis 3 : Pengaruh Pendapatan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

Indelks Pelmbangunan Manusia (IPM) belrpelran pelnting dalam 

melningkatkan standar hidup masyarakat, selpelrti yang ditelgaskan olelh UNDP. 

IPM, yang melncakup dimelnsi pelndidikan, kelselhatan, dan pelndapatan, 

melnunjukkan kualitas hidup suatu populasi. Pelnellitian melnunjukkan bahwa tata 

kellola publik yang baik, selpelrti yang belrsifat transparan dan akuntabell, selcara 

signifikan melndukung pelningkatan IPM dan kualitas hidup masyarakat. Sellain 

itu, komponeln selpelrti rata-rata lama selkolah dan pelngelluaran pelr kapita 

melmbelrikan dampak positif pada pelrtumbuhan elkonomi, selmelntara harapan 

hidup juga belrpelran pelnting melskipun delngan dinamika telrtelntu. Selcara 

kelselluruhan, pelningkatan IPM selcara langsung belrdampak pada pelningkatan 

kelseljahtelraan masyarakat mellalui aksels yang lelbih baik telrhadap pelndidikan, 

layanan kelselhatan, dan pelndapatan yang layak. 
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